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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stes kerja dengan 
kinerja karyawan PT. FIF .Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan negatif 
antara stres kerja dengan kinerja  pada karyawan PT. FIF. Sampel penelitian 
adalah seluruh karyawan di PT. FIF  Kendal sebanyak 56 orang karyawan. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan dokumentasi kinerja dan skala stres 
kerja, sedangkan metode dalam analisis data menggunakan korelasi non 
parametric kendall’s. Hasil analisis diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 
(-0,472) dengan taraf signifikansi (p) ≤ 0,01. Hasil perhitungan statistik  secara 
manual diperoleh hasil stres kerja dalam kategori sedang dengan rerata empirik 
(RE) = 79,13 lebih kecil dari rerata hipotetik (RH) = 87,5 dan kinerja dalam 
kategori sedang dengan rerata empirik (RE) = 80,80. Berdasarkan perhitungan 
yang diketahui bahwa nilai koefisian korelasi r sebesar -0,006 dengan signifikansi 
(p) = 0,478 (p≥0,05), yang berarti tidak ada hubungan antara stres kerja dengan 
kinerja. 
Kata kunci : Karyawan, Kinerja, Stress Kerja 
 
Abstract 
This study aims to determine the relationship between work status and the 
performance of employees of PT. FIF. The hypothesis proposed is that there is a 
negative relationship between work stress and the performance of PT. FIF. The 
research sample was all employees at PT. FIF Kendal as many as 56 employees. 
Data collection was carried out using performance documentation and work stress 
scale, while the method in data analysis used non parametric kendall's correlation. 
The results of the analysis obtained a correlation coefficient (rxy) of (-0.447) with 
a significance level (p) ≤ 0.01. The results of manual statistical calculations 
obtained work stress results in the medium category with empirical mean (RE) = 
79.13 smaller than the hypothetical average (RH) = 87.5 and performance in the 
medium category with empirical mean (RE) = 80.80. Based on the calculation, it 
is known that the coefficient of correlation r is -0.006 with significance (p) = 
0.478 (p≥0.05), which means there is no relationship between work stress and 
performance. 
Keywords: Employees, Performance, Job Stress 
 
1. PENDAHULUAN 
PT. Federal International Finance (FIF) didirikan dengan nama PT. Mitrapusaka 
Artha Finance pada bulan Mei 1989. Pada Tahun 1991, Perseroan merubah nama 
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perusahaan menjadi PT. Federal International Finance, seiring dengan 
perkembangan waktu dan guna yang memenuhi permintaan pasar, Perseroan 
mulai memfokuskan diri pada bidang pembiayaan konsumen secara retail pada 
tahun 1996. Perseroan yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh PT. Astra 
International Tbk. telah mengembangkan usahanya serta telah membuka cabang 
di seluruh Indonesia yang sampai saat ini telah memiliki 214 cabang. 
Keberhasilan PT. FIF Group tidak terlepas dari peran sumber daya manusia 
yaitu karyawan yang efektif dan efisien. Kerja keras yang dilakukan karyawan 
menimbulkan efek positif bagi perusahaan, namun bagi karyawan belum tentu 
demikian. Kerja keras yang dilakukan karyawan untuk mencapai target penjualan 
dapat menimbulkan efek negatif bagi kondisi karyawan itu sendiri, salah satunya 
stres. Target yang diberikan perusahaan pada karyawan tidak akan menurun ketika 
karyawan mampu mencapai target. Perusahaan akan menaikkan target karyawan 
lebih dari pencapaian sebelumnya. Hal ini tentu akan memicu terjadinya stres 
kerja pada karyawan PT. FIF Group, mengingat tugas masig-masing karyawan 
berbeda sesuai dengan bidangnya. Hal ini yang dirasakan juga oleh karyawan PT. 
FIF Group. 
Representative Head Kendal bapak S selaku Penanggung jawab PT. FIF 
Group kendal menuturkan bahwa ada beberapa sub bagian pada struktur kerja PT. 
FIF seperti  CRC (Collection Revovery Coordinator) yang dibagi atas 2 bagian, 
yaitu CRC CR1( bertanggung jawab atas proses penagihan bulan lalu, yaitu 1-30 
hari cut of closing bulan lalu) dan CRC CR 2 (bertanggung jawab atas proses 
penagihan bulan lalu, yaitu 31-120 hari cut of closing bulan lalu). Pada bagian 
CRC yang tidak bisa menyelesaikan tugasnya, mereka biasanya akan ditegur dan 
diberi peringatan oleh Representative Head, pengurangan point dan reward, serta 
ancaman PHK (Putus Hubungan Kerja). UH (Unit Head) yang bertugas yang 
menjadi penanggung jawab terhadap perolehan booking use financing, serta key 
performance indicator yang melekat di jawaban tersebut. Pada bagian Kasir 
bertugas menjadi penanggung jawab terhadap penerimaan uang customer di pos 
dan maintain pengeluaran kas kecil. kasir wajib mencatat semua pemasukan dan 
pengeluaran pada kantor dan bertanggung jawab pada pembukuan akhir bulan, 
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jika ada data yang tidak valid dengan pemasukan dan pengeluaran, maka akan 
adanya teguran dan potongan gaji serta  bisa terjadi proses PHK. CRF (Collection 
Remidial Field) yang di bagi atas dua bagian, yaitu CRF CR1 (yang bertugas 
melakukan penanganan account tagih di overdue (keterlambatan) 1 s.d. 30 hari cut 
of closing bulan lalu.) dan  CRF CR2 (yang bertugas melakukan penanganan 
account tagih di overdue (keterlambatan) 31 s.d. 120 hari cut of closing bulan 
lalu). Pada bagian CRF yang tidak bisa menyelesaikan tugasnya, mereka biasanya 
akan ditegur dan diberi peringatan oleh CRC, pengurangan point dan reward, 
serta ancaman PHK (Putus Hubungan Kerja). MCE (Marketing Credit Executive) 
yang bertugas melakukan visum dan pencarian serta bertanggung jawab terhadap 
KPI MCE, pencapaian order use financing di scope wilayah pos banyumanik. 
Sesuai dengan uraian yang dilakukan pada wawancara dengan bapak S selaku RH 
dari PT. FIF Group Kendal .  
Menurut Schmidt & Hunter (dalam Aulia, 2017) kinerja adalah 
permasalahan klasik tentang perilaku kerja karyawan yang tercermin dalam 
bentuk hasil pada setiap kegiatan organisasi, namun mengingat pentingnya kinerja 
bagi kelangsungan hidup organisasi, maka topik ini tidak pernah habis dibahas 
dalam dunia industri organisasi sampai saat ini. Kinerja secara tradisional 
memainkan peran sentral dalam pengukuran pekerjaan di bidang psikologi 
industri-organisasi. Menurut Yelboga (dalam Aulia, 2017) ukuran kinerja dari 
suatu pekerjaan memainkan peran penting dalam penelitian dan praktik. 
Keberhasilan atau kegagalan organisasi tergantung pada kinerja karyawan dalam 
organisasi. Semakin tinggi kinerja karyawan maka peluang keberhasilan suatu 
organisasi akan semakin besar, dan sebaliknya semakin rendah kinerja karyawan 
kemungkinan gagalnya suatu organisasipun akan semakin besar. 
Hasibuan (dalam Sintya Dewi & Wibawa, 2016) menyatakan bahwa kinerja 
merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh karyawan yang biasanya 
dipakai sebagai dasar penilaian terhadap karyawan atau organisasi. Mangkunegara 
(dalam Sintya Dewi & Wibawa, 2016)  mengemukakan kinerja adalah hasil kerja 
secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai seseorang pegawai dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
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Sehubungan dengan kutipan dari wawancara dengan bapak S, banyaknya 
tuntutan pekerjaan yang harus terpenuhi, maka tak jarang karyawan PT. FIF 
mengalami stres kerja, terutama pada sub jobdesk CRF atau leasing yang 
menangani bagian penagihan jika terjadi keterlambatan pembayaran pada tempo 
yang di tentukan. 
Greenberg (Dalam Mauladi & Dihan, 2015) Stress kerja dihadapi oleh 
hampir semua karyawan dalam lingkungan kerja, karena tuntutan kerja yang harus 
diselesaikan dalam waktu yang singkat dan akan menimbulkan tekanan terhadap 
karyawan. Hal ini terlihat  dari 27 persen karyawan di Amerika Serikat, bahwa 
pekerjaan menjadi sumber terbesar dari stres dalam kehidupan mereka. 
Stress kerja merupakan suatu kondisi tertekan yang muncul dari interaksi 
manusia dengan pekerjaannya. Segala macam bentuk stres pada dasarnya 
disebabkan oleh kekurangan mengertinya manusia akan keterbatasannya sendiri. 
Ketidakmampuan untuk melawan keterbatasan inilah yang akan menimbulkan 
frustrasi, konflik, gelisah, dan rasa bersalah yang merupakan tipe-tipe dasar stres. 
Stres yang dibiarkan begitu saja tanpa penanganan yang serius dari pihak 
perusahaan pada jangka pendek dapat membuat karyawan menjadi tertekan, tidak 
termotivasi, dan frustasi menyebabkan karyawan bekerja tidak optimal sehingga 
kinerjanya pun akan terganggu. Dapat dikatakan bahwa stres kerja berhubungan 
negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Dewi, dkk 2014). 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Aulia, 2017) 
menunjukan bahwa  adanya korelasi negatif antara stres kerja dengan kinerja, baik 
dari hasil olah data berdasarkan kesalahan dalam pengambilan sampel ataupun 
kesalahan dalam pengukuran. Dan menurut penelitian dari (Dewi, Bagia, & 
Susila, 2014) ada pengaruh negatif dan signifikan stres kerja terhadap kinerja 
karyawan. Tidak jauh beda dari peelitian berikutnya yang di lakukan oleh (Putri, 
2017) Hasil penelitian ini menunjukan terdapat korelasi negatif signifikan antara 
stres kerja dan kinerja, serta stres kerja memberikan sumbangan efektif sebesar 
7,7%.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,  peneliti merumuskan masalah 
yaitu “apakah ada hubungan negatif antara stres kerja dengan kinerja?” 
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti ingin meneliti lebih lanjut dengan 
penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Stres Kerja Dengan Kinerja  
Karyawan PT. FIF”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara stres kerja dengan kinerja. Hipotesis dari penelitian ini adalah tidak ada 
hubungan antara stress kerja dengan kinerja pada karyawan PT. FIF. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif korelasional dan memiliki 
tujuan mengetahui hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Metode 
yang digunakan adalah skala stres kerja menurut Friedman dkk. Dengan aspek 
psikologi,fisiologi, dan perilaku dan dokumentasi penilaian kerja menurut 
penilaian dari perusahaan. Jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi populasi, 
yang artinya penelitian pada sekelompok subjek yang penentuan sampel nya 
semua anggota di gunakan sebagai sampel (Sugiono,2010). 
Penilaian atau scoring setelah semua data terkumpul yaitu guna keperluan 
analisis data. Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan validitas isi 
yang digunakan untuk mengetahui aitem yang layak digunakan untuk penelitian.  
 
 Berdasarkan hasil expert judgement dari 3 panel ahli dan telah melalui 
perhitungan dengan formula Aiken’s, di peroleh 35 aitem skala stres kerja yang 
koefisien validitas skala stres kerja nya bergerak dari 0,66667 sampai dengan 
0,917 dan  uji reliabilitas di peroleh hasil sebesar 0.852. analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis korelasi non-parametric kendall’s. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di PT. FIF di Kecamatan Pegulon Kabupaten Kendal 
yang ber alamat di Jl. Pemuda No. 021, Karanggeneng, Pegulon, Kendal, Jawa 
Tengah.subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Karyawan 
PT. FIF Kendal yang berjumlah ± 56 orang, yang terdiri dari 9 karyawan 
perempuan dan 47 karyawan laki laki. Pengambilan sampel atau subjek penelitian 
dengan menggunakan sampling jenuh, yaitu pengambilan subjek menggunakan 
seluruh jumlah karyawan dari tempat penelitian. 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala stres kerja yang 
menggunakan metode kuesioner dengan teknik membagi pertanyaan kepada 
responden. Skala stres kerja di adopsi dari skripsi dengan judul ” Hubungan 
Antara Hardiness dengan Stres Kerja dengan Anggota POLRESTA Surakarta” di 
Surakarta oleh Martin Yoga Parama pada tahun 2019 kemudian di modifikasi oleh 
peneliti, dan juga menggunakan Dokumentasi penilaian kerja sesuai PP Nomor 46 
tahun 2011, aspek yang dinilai untuk perilaku kinerja terdiri dari orientasi 
pelayanan, integritas, komitmen, disiplin, kerja sama, dan kepemimpinan. Aspek 
tersebut juga di dukung oleh (Amstrong & Baron, 1998). 
Perhitungan analisis data dilakukan setelah uji asumsi yang meliputi uji 
normalitas sebaran dan uji linearitas hubungan. Perhitungan analisis data 
dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS. Uji asumsi yang dipakai pada 
penelitian ini yaitu uji normalitas dan linearitas. Kedua uji asumsi ini digunakan 
sebagai syarat menggunakan analisis product moment, namun dalam uji korelasi 
tidak signifikan sehingga digunakan uji asumsi menggunakan non-parametric 
kendall’s. Uji normalitas dan linearitas diperlukan karena nilai-nilai statistik yang 
sebenarnya diperlukan sebagai hasil interpretasi penelitian. 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut terdistribusi 
secara normal ataukah tidak. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 
program Statistical Product and Service Solution (SPSS) for Windows yang 
didasarkan pada uji Kolmogorov Smirnov (Z). apabila hasil perhitungan p > 0,05 
maka data tersebut berdistribusi normal.  
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas (kepuasan 
kerja) dengan varibael tergantung (kinerja) memiliki korelasi yang searah (linier) 
atau tidak. Variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila signifikan 
pada linierity P>0,05 (Pratisto, 2009). 
Perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
menggunakan analisis product moment. Namun, ada kendala saat menggunakan 
korelasi product moment dan di gantikan dengan korelasi non- parametric 
kendall’s. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai koefisien 
korelasi r sebesar -0,006 dengan signifikansi (p) = 0,478 (p>0,05), yang berarti 
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tidak ada hubungan antara stres kerja dengan kinerja, artinya semakin tinggi stres 
kerja maka tidak akan semakin rendah kinerja karyawan, begitu sebaliknya 
semakin rendah stres kerja, maka kinerja karyawan pun tidak akan semakin tinggi. 
Sehingga hipotesis yang diajukan ditolak. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, pada variabel kinerja diperoleh 
nilai Kolmogorov-Smirnov (Z) = 0,000 dengan (sig.) = 0,200 (p > 0,05). Hasil ini 
menunjukkan bahwa data kinerja berdistribusi tidak normal. Berdasarkan uji 
linearitas interaksi hubungan stres kerja dengan kinerja diperoleh dari deviation 
from linearity dengan nilai F sebesar 3,176 dengan p=0,837 (p>0,05). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa variabel stres kerja dengan kinerja karyawan memiliki 
korelasi yang searah (linear). 
Hasil penghitungan statistik secara manual diperoleh hasil stres kerja dalam 
kategori sedang dengan rerata empirik (RE)= 79,13 lebih kecil dari rerata 
hipotetik (RH)= 87,5. proporsi tingkat stres kerja menunjukkan bahwa distribusi 
yang sangat rendah berjumlah 3 subjek atau 5,35%, kategori rendah berjumlah 15  
subjek atau 24,35%, kategori sedang berjumlah 38 subjek atau 70,35%, kategori 
tinggi berjumlah 0 subjek  dan kategori sangat tinggi berjumlah 0 subjek. Hasil 
tersebut mengindikasikan bahwa karyawan di PT. FIF Kendal mempunyai stres 
kerja yang rendah sampai sedang.Hasil perhitungan statistik diperoleh hasil bahwa 
kinerja tergolong dalam kategori baik, dengan rerata empirik sebesar (RE) = 
80,80. Adapun klasifikasi kinerja disesuaikan berdasarkan skor yang sudah 
ditetapkan oleh perusahaan.berdasarkan kategorisasi yang dilakukan, dapat 
diketahui bahwa distribusi yang baik adalah 46 subjek atau 86 % dan baik plus 
adalah 10 subjek atau 14 %. Sehingga dapat diartikan bahwa kinerja karyawan 
PT. FIF Kendal memiliki kinerja yang sedang. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan  hasil dari penelitian, analisis data, dan pembahasan yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa tidak ada hubungan antara stres kerja dengan 
kinerja,stres kerja karyawan PT. FIF Kendal berada pada kategori sedang, dan 
kinerja karyawan PT. FIF Kendal berada pada kategori sedang. 
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Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, terdapat beberapa 
saran yang dapat peneliti ajukan untuk menjadi bahan pertimbangan dalam 
penelitian selanjutnya dan bermanfaat bagi beberapa pihak terkait, diantaranya 
adalah hasil kategorisasi mengungkap bahwa kinerja karyawan PT. FIF Kendal 
tergolong sedang, hal itu dibuktikan dari hasil kategorisasi pengolahan data. Oleh 
karena itu untuk para karyawan diusahakan untuk terus meningkatkan kinerjanya 
dengan memperhatikan Standar Operasional Perusahaan (SOP) yang sudah di 
tentukan oleh perusahaan. bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan lebih 
jauh model ini dengan menambahkan variabel lain yang masih erat hubungannya, 
misalnya : motivasi, kepuasan, kondisi fisik pekerjaan, sistem kompensasi, dan 
desain pekerjaan ataupun dengan indikator-indikator lain.      
Peneliti dapat menggunakan metode penelitian lainnya seperti kualitatif 
maupun mix method untuk memperoleh hasil yang lebih variatif dan mendalam. 
Berdasarkan saran-saran tersebut diharapkan peneliti selanjutnya mampu 
memperkaya hasil penelitian pada tema ini. 
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